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TOLITOLI - Masih ban-
yaknya keluhan masyarakat ter-
kait buruknya sistem pelayanan
maupun penanganan medis di
RSU Mokopido Tolitoli, akh-
imya memicu reaksi anggota
DPRD Tolitoli. Mereka kem-
bali ‘menggelar hearing atau
Rapat Dengar Pendapat (RDP),
dengan mengundang manaje-
men rumah sakit milik pemda
_tersebut.

Melalui RDP yang dip-
impin langsung Ketua DPRD
Andi Ahmad Syarif serta Ketua
Komisi A Johnly Uirianto, Senin
(17/11), sejumlah persoalan
yang disampaikan masyara-
kat dipertanyakan oleh Ketua
DPRD dan beberapa anggota
DPRD lainnya kepada mana-
jemen RSU Mokopido yang
langsung dihadiri Direktur RSU
Mokopido dr Abdul Kadir, serta
Ketua Komite Medik dr Sofyan
Lahadja.
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Sejumlah keluhan yang di-
pertanyakan® tersebut, dianta-
ranya masalah ketersediaan ok-
sigen dan obat di apotek rumah
sakit, yang sering kosong dan
mengharuskan pasien men-
gupayakan sendiri, kemudian
pembebanan biaya kebutuhan
kantong darah untuk pasien
miskin serta pelayanan dan
penanganan medis yang tidak
maksimal dan sering terjadi kel-
alaian yang bahkan mengaki-
batkan pasien meninggal.

“Cukup banyak masyarakat
mengadu masalah, pasien di-
haruskan mencari tabung ok-
sigen sendiri, kemudian pasien
miskin dibebankan biaya saat
membutuhkan darah, padahal
telah ditanggung APBD, pun-
caknya beberapa waktu lalu,
ada keluarga pasien melapork-
an bahwa keluarganya menin-
ggal karena tidak tertangani, ini
perlu- dijelaskan,” tanya Ketua
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Pelayanan Medis di RSU Mokopido

DPRD kepada Direktur RSU
Mokopido saat berlangsungnya
hearing. ;

Faisal Alatas, anggota DPRD
lainya menambahkan, ban-
yaknya masukan masyara-
kat atas buruknya pelayanan
rumah sakit tersebut, bentuk
kegagalan manajemen RSU.
“Hal seharusnya tidak per-
lu selalu diselesaikan melalui
hearing jika manajemen RSU
becus dalam melaksanakan
pengelolaan nya. Dan jika su-
dah sering menimbulkan ma-
salah dan selalu digelar RDP
seperti ini, saya menganggap
manajemen RSU telah gagal.
Ini termasuk kegagalan bupa-
ti yang tidak peka mencerma-
ti fenomena ini,” tegas Faisal.

Untuk itu, dia menyarank-
an kepada pimpinan DPRD
agar dibentuk Pansus un-
tuk melakukan evaluasi gu-
na mengurai seluruh masalah

D

tailivalillya.

inilai Buruk

yang sering menjadi keluhan
masyarakat, agar ditemukan
solusi dalam memperbaiki

manajamen RSU dengan ha--

rapan keluhan masyarakat bi-
sa diminimalisir.

Sementara Direktur RSU
Mokopido dr Abdul Kadir,
mengaku semua persoalan
tersebut disebabkan karena
minimnya anggaran, sehing-
ga mempengaruhi sistem
pelayanan maupun kebutu-
han medis terhadap pasien

‘yang dirawat.

Menurutnya, ketika terben-
tur pada masalah anggaran,
sehingga ada hal yang sifat-
nya emergency, kemudian
dana yang tersedia tidak me-
madai, maka terpaksa petu-
gas medis menyarankan ke-

pada pasien, 'untuk mengu-’

payakannya sendiri. (yus)
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